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15 Pasangan Ajukan Dispensasi Menikah

Mayoritas Hamil
di Luar Nikah

JOGJA - Dinas Pemberda-
yaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak, Pengendalian
Penduduk, dan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) Kota
Jogjamencatat belasan anak
mengajukan dispensasi
menikah. Dispensasi terse-
butdiajukan lantaran anak-
anak itu belum thi

an dan Pemenuhan Hak
Anak (Kabid P2HA)
DP3AP2KB Kota Jogja Sri
Isnayanti Sudiasih menya-
takan, hingga Juli ini, pihak-
nya telah menerima peng-
ajuan dispensasi dari 15
pasangan anak. Mereka
termasuk kategori usia yang
belum siap menikah lan-
taran belum genap 19 tahun.

Dia melanjutkan, belasan
pasangan tersebut meng-
ajukan disp imenikah

batas umur untuk melang-
sungkan perkawinan.
Kepala Bidang Perlindung-

atas berbagai kondisi. Baik
karena keinginan sendiri
maupun terpaksa menikah

dini. Berdasar catatan
DP3AP2KB, mayoritas pa-
sangan mengajukan dispen-
sasi menikah karena hamil
diluar nikah. Jumlah mereka
mencapai 88 persen. Semen-
tara 12 persen sisanya me-
mang berkomitmen ingin
menikah.

"Sebagian besar memang
karena hamil duluan. Untuk
yang ingin menikah, mereka
beralasan menghindari zina
karena keduanya sama-sama
bekerja di luar kota,” jelas
Isnakepada Jawa Pos Radar
Jogja kemarin (28/7).

Dia mengutarakan, dari
sisi persebaran wilayah,
pengajuan dispensasi me-
nikah paling banyak ber-
asal dari pasangan yang
tinggal di wilayah ping-
giran Kota Jogja. Di anta-
ranya, Kemantren Jetis,
Tegalrejo, Gedongtengen,
serta Umbulharjo.

Kendati demikian, Isna
melanjutkan, jika dibanding-
kan dengan tahun lalu,
pengajuan dispensasi meni-
kah tahun ini menurun.
Pada Juli tahun lalu, peng-
ajuan dispensasi menikah

mencapai 24 pasangan.

"Untuk periode tahunan,
pengajuan dispensasi me-
nikah juga menurun. Pada
2022, tercatat 71 pasangan,”
terang dia.

Di tempat terpisah, Pelak-
sana Tugas (PIt) Kepala
DP3AP2KB Kota Jogja Sar-
min menyampaikan, dika-
bulkan atau tidaknya peng-
ajuan dispensasi menikah
tersebut bakal diputuskan
melalui pengadilan agama
(PA). Dia menyampaikan,
belum tentu semua peng-
ajuan dispensasi itu bisa

disetujui. .

Menurut Sarmin, dalam
pengambilan putusan nanti,
pengadilan agama berkoo-
rdinasi dengan lembaga-
lembaga yang concern atau
sangat perhatian terhadap
perlindungan anak. Terma-
suk rekomendasi dari
DP3AP2KB Kota Jogja.

"Jadi, pengadilan agama
nanti yang menolak atau
mengabulkan permohonan
tersebut. Kami hanya mem-
berikan rekomendasi layak
atau tidaknya,” ujarnya.
(inu/dri)

Sebagian besar
memang karena
hamil duluan. Untuk
yang ingin menikah,
mereka beralasan
menghindari zina
karena keduanya
sama-sama bekerja
di luar kota.”
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